


 

XI 
 

INTISARI 

Penyalahgunaan NAPZA memberikan dampak negatif yang 

besar pada perkembangan kesehatan dan sosial ekonomi, bukan hanya 

bagi pribadi penyalahguna namun juga hubungan keluarga, lingkungan, 

bahkan negara. Rehabilitasi merupakan salah satu upaya dalam 

menghentikan penyalahgunaan, mengurangi frekuensi, mengurangi 

keparahan kambuh dan memulihkan fisik. Terapi medis yang diberikan 

pada pasien rehabilitasi yaitu terapi terhadap keadaan intoksikasi, 

kelebihan dosis dan putus zat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui jenis NAPZA dan gambaran pola penggunaan obat pada 

pasien rehabilitasi penyalahgunaan narkotika di Rumah Sakit Pusat 

Angkatan Udara  dr. S. Hardjolukito Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif non 

eksperimental dengan pengambilan data secara retrospektif. Kriteria 

inklusi yaitu pasien dengan riwayat penyalahgunaan NAPZA dengan 

kode ICD F45 / F19 dan pasien yang terdaftar rawat inap atau rawat 

jalan periode 1 Januari sampai 31 Desember 2021. Data diperoleh dari 

rekam medis pasien di Rumah Sakit Pusat Angkatan Udara Dr. S. 

Hardjolukito Yogyakarta. Selanjutnya data yang diperoleh akan 

dianalisis secara deskriptif. 

Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 125 pasien. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa karakteristik pasien didominasi oleh 

laki-laki sebanyak 116 orang (92,80%), usia 17 – 25 tahun 74 orang 

(59,20%), pendidikan terakhir SLTA sebanyak 89 orang (71,20%), 

status belum nikah 79 orang (63,20%) dan kategori masa rehabilitasi 

lama 69 orang (55,20%). Jenis NAPZA yang banyak disalahgunakan 

yaitu sabu dengan keluhan cemas dan susah tidur. Golongan obat yang 

banyak diresepkan yaitu benzodiazepine 125 pasien (81,17%) dengan 

jenis alprazolam 85 (68,00%) dan dosis 1mg sebanyak 124 (70,45%).  

Dapat disimpulkan bahwa jenis NAPZA yang disalahgunakan 

yaitu psikotropika golongan II dan narkotika golongan I serta gambaran 

pola pengobatan yang dimulai dengan regimen obat golongan 

benzodiazepine. 
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ABSTRACT 

Drug abuse has a major negative impact on health and socio-economic 

development, not only for individual abusers but also for family relationships, the 

environment, and even the country. Rehabilitation is an effort to stop protection, 

reduce frequency, reduce the severity of recovery and recover physically. Medical 

therapy given to rehabilitation patients is therapy for intoxication, overdosage 

and substance deficiency. This study aims to determine the types of drugs and 

describe patterns of drug use in Narcotics rehabilitation patients at the Central 

Air Force Hospital, dr. S. Hardjolukito Yogyakarta. 

This research is a non-experimental descriptive study with retrospective 

data collection. The inclusion criteria were patients with a history of drug 

tracking with ICD code F45 / F19 and patients who were registered as inpatients 

or outpatients for the period January 1 to December 31 2021. Data were obtained 

from patient medical records at Dr. Air Force Central Hospital. S. Hardjolukito 

Yogyakarta. Furthermore, the data obtained will be analyzed descriptively. 

The number of samples in this study were 125 patients. The results showed that 

the characteristics of the patients were dominated by men as many as 116 people 

(92.80%), aged 17-25 years 74 people (59.20%), graduated high school as many 

as 89 people (71.20%), status not yet married 79 people (63.20%) and the 

category of long rehabilitation period 69 people (55.20%). The type of drug that 

is widely abused is methamphetamine with complaints of anxiety and insomnia. 

The most prescribed class of drugs were benzodiazepines in 125 patients 

(81.17%) with alprazolam in 85 (68.00%) and 1mg dose in 124 (70.45%). 

It can be interpreted that the types of drugs that are abused are group II 

psychotropics and class I narcotics and a description of the pattern of treatment 

that starts with a benzodiazepine class drug regimen. 
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